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Tesisini membahas mengenai perjanjian restrukturisasi kredit yang dibuat dalam akta autentik di hadapan
notaris dinilai mengandung cacat kehendak yang kemudian dinyatakan batal demi hukum oleh Mahkamah
Agung serta kedua belah pihak harus menanggung risiko samarata. Kemudian yang menjadi pokok
permasal ahan tesis ini adalah mengenai penerapan restrukturisasi kredit dalam Putusan Nomor
1705K/PDT/2015, peranan notaris dalam perkara Putusan Nomor 1705K/PDT/2015 dan kesesuaian
pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 1705K/PDT/2015 dengan konsep penyalahgunaan keadaan dan
pembagian risiko. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang dilakukan dengan menggunakan metode
yuridis normatif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan mengenai penerapan restrukturisasi kredit PT BNI Persero Thk. terhadap PT PDRH adalah
tidak tepat mengingat terjadinya krisis moneter yang menyebabkan kredit bermasalah. Peranan notaris
dalam perjanjian restrukturisasi kredit adalah membuat akta autentik. Selanjutnya, pertimbangan hakim
dalam Putusan Nomor 1705K/PDT/2015 dengan konsep penyal ahgunaan keadaan dan pembagian risiko
adalah tidak sesuai.

This thesis discusses about the credit restructuring agreements made in the authentic deed before a notary,
judged to contain defects and then be declared cancelled by law by the Supreme Court and both parties
should bear the risk of equally. Then that became problems of this thesis are the application credit
restructuring in Supreme Court of Republic Indonesia Decision No. 1705 K PDT 2015, the role of the notary
of the case on Supreme Court of Republic Indonesia Decision No. 1705 K PDT 2015 and the suitability of
the consideration of the judge of the Supreme Court of Republic Indonesia Decision No. 1705 K PDT 2015
with the concept of Undue Influence and Sharing Risk. It is a descriptive analytical study conducted by
using the juridical normative method and analysed qualitatively. The results of this thesis can be concluded
about the application of credit restructuring of PT BNI Persero Thk. against PT PDRH is not appropriate
given the onset of the monetary crisis which caused the bad debt. The role of the notary public in credit
restructuring agreement is made of authentic deed. Furthermore, consideration of the judges of the award
No. 1705K PDT 2015 with the concept of abuse of a State and the Division of risk is not appropriate.
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